Abstrak

Seperti halnya oganisasi sektor privat (perusahaan), Pemerintah Daerah sebagai
organisasi sektor publik setiap akhir tahun juga menyusun Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca,
Laporan Arus Kas (LAK) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pelaporan arus kas di kabupaten Lumajang pada
tahun 2009-2013.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Objek
penelitian yang digunakan laporan keuangan pemerintah kabupaten lumajang
pada tahun 2009-2013. Data yang diperoleh menggunakan teknik dokumentansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2009 sampai tahun 2013 analisis
arus kas dari aktivitas investasi aset non keuangan bersaldo negatif hal ini
menunjukkan adanya pengeluaran kas untuk belanja modal yang lebih besar
dibandingkan penerimaan kas dari penjualan aset tetap.

Analaisis arus kas dari aktivitas pembiayaan pada tahun 2013 arus kas dari
aktivitas pembiayaan yang bersaldo  positif menunjukkan bahwa pada tahun
tersebut pemerintah -daerah telah menggunakan instrumen pembiayaan
penerimaan daerah ‘yang lebith besar dibandingkan dengan pengeluaran
pembiayaan.

Arus kas bersih dari aktivitas non anggaran pada tahun 2009 sampai 2011
bersaldo negatif hal ini mengindikasikan bahwa pada tahun tersebut terdapat
ketidak patuhan pemerintah paturan undang-undang. Sedangkan pada tahun 2012-
2013 jauh lebih baik, hal ini mengindikasi seluruh kewajiban pemerintah daerah
yang berkaitan dengan pihak ketiga telah dilaksanakan dengan baik.

Hasil analisa data arus kas bebas menunjukkan bahwa tahun 2009 sampai 2013
bersalso positif. Kondisi tersebut mengindikasikan Pemerintah Kabupaten
Lumajang kinerja keuangannya cukup bagus.
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Abtraction

As well oganisasi private sector (companies), Local Government as a public
sector organization every end of the year is also preparing Local Government
Finance Report (LKPD) includes Actual Budget Report (LRA), Balance Sheet,
Cash Flow Statement (LAK) and the Notes to the Financial Statements (CalLK ).
This study aims to analyze the cash flow reporting in Lumajang in 2009-2013.

The method used is descriptive quantitative research. The object of the research
Lumajang district government financial statements in the year 2009-2013. Data
obtained using the technique documentation.

The results showed that in the year 2009 to the year 2013 cash flow analysis of
non-financial assets in investing activities has a negative balance that
demonstrates a cash outlay for capital expenditure greater than the cash receipts
from the sale of fixed assets.

Analysis cash flow from financing activities in 2013 cash flow from financing
activities were positive balance indicates that in the local government has used
financing instruments reception area larger than the financing expenses.

Net cash flows from non-budgetary activities in the year 2009 to 2011 negative
balance indicating that in that year there is disobedience paturan government
legislation. While in the year 2012-2013 is much better, it indicates all obligations
relating to the local government a third party has been executed well.

The results of data analysis showed that the free cash flow in 2009 through 2013
bersalso positive. These conditions indicate the Government Lumajang financial
performance is quite good.
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